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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Kondisi Daerah Studi 

 Kabupaten Pamekasan adalah salah satu kabupaten di Pulau Madura, Provinsi Jawa 

Timur, secara geografis terletak pada 6°51–7°31 LS dan 113°19–113°58 BT, Kabupaten 

ini berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Selat Madura di selatan, Kabupaten Sampang di 

barat, dan Kabupaten Sumenep di timur. Kabupaten Pamekasan terdiri atas 13 kecamatan, 

diantaranya Kecamatan Pademawu. 

Kecamatan Pademawu terletak di wilayah selatan dari Kabupaten Pamekasan. 

Memiliki luas 71,9 km
2
 atau sekitar 9% dari luas Kabupaten. Kecamatan Pademawu 

memiliki kondisi yang cukup beragam. Hal ini karena ada wilayah yang berbatasan dengan 

selat Madura, sehingga di Kecamatan Pademawu tidak jarang banyak ditemui rawa-rawa 

dan tambak garam, sedangkan di beberapa desa lainnya merupakan dataran rendah yang 

kebanyakan penduduknya bertani Dengan wilayah seluas 71,9 km2 Kecamatan Pademawu 

menempati urutan kelima terluas di Kabupaten Pamekasan. Batas – batas administrasi 

Kecamatan Pademawu yaitu : 

a. Sebelah utara  : Kecamatan Galis dan Kecamatan Larangan 

b. Sebelah selatan : Selat Madura 

c. Sebelah barat  : Kecamatan Tlanakan dan Kecamatan Pamekasan 

d. Sebelah timur  : Kecamatan Galis 

Secara administrasi, Kecamatan Pademawu terbagimmenjadi 22 desa, 2 kelurahan dan 

121 dusun. Karena masih terletak tidak jauh dari pesisir, maka ketinggian wilayah di 

Kecamatan Pademawu tidak ada yang lebih dari 10 meter. Mayoritas ketinggian wilayah di 

Kecamatan Pademawu adalah 8 meter diatas permukaan laut. Desa Majungan dan 

Baddurih merupakan desa dengan ketinggian wilayah paling rendah, hanya 2 meter diatas 

permukaan laut. Berikut adalah gambar peta Kecamatan Pademawu. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Studi  Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan 

Sumber : BPS Kabupaten Pamekasan Tahun 2016 

 
Gambar 3.2 Peta Lokasi Studi (Daerah Layanan Eksisting dan Rencana Pengembangan) 

Sumber: PDAM Kabupaten Pamekasan tahun 2016 
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3.1.1 Kondisi Eksisting 

 Dalam sistem jaringan pipa air bersih PDAM dilokasi ini memanfaatkan sumber air 

tanah Peltong I dan II yang terletak di Desa Peltong, Kecamatan Larangan, Kabupaten 

Pamekasan yang berjarak ± 2 Km dari Kecamatan Pademawu. Kapasitas maksimum dari 

sumber Air Tanah Peltong I dan II masing-masing adalah 20 lt/detik dengan debit yang 

terpakai 17,80 liter/detik pendistribusiannya menggunakan pompa dengan jam operasi 24 

jam. Daerah pelayanan Sumber Peltong I dan II meliputi Desa Majungan, Padelegan, 

Tanjung, Pademawu Timur, Pademawu Barat, Durbuk dan Desa Bunder, dan rencananya 

akan dikembangkan ke Desa Baddurih, Pagagan, Jarin, dan Durbuk. Untuk gambar jaringan 

distribusi air bersih dapat dilihat pada lampiran 1. 

 
Gambar 3.3 Lokasi Sumber Air 

Sumber : Google Earth 

3.2 Data Pendukung Kajian 

 Dalam studi ini data yang dibutuhkan meliputi data kondisi daerah studi, data jumlah 

penduduk, data jumlah pelanggan dan data teknis sistem jaringan distribusi air bersih. 

3.2.1  Data Ketersediaan Air Bersih 

 Data ketersediaan air bersih ini dibutuhkan untuk mengetahui kemampuan sumber air 

dalam memenuhi kebutuhan air masyarakat, selain itu juga diperlukan data debit yang 

diambil dan digunakan oleh masyarakat. 
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3.2.2 Data Jumlah Penduduk 

 Data jumlah penduduk diperlukan untuk mengetahui jumlah penduduk yang akan 

dilayani. Dari tahun ke tahun jumlah penduduk di Kecamatan Pademawu semakin bertambah 

sehingga data tersebut diperlukan untuk mengetahui jumlah penduduk yang akan dilayani 

beserta kebutuhan airnya selama 20 tahun mendatang. 

Tabel 3.1 Data Jumlah Penduduk Pada Daerah Layanan (Eksisting) 

No. 
Nama 

Desa 

Jumlah Penduduk (jiwa) 
 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Majungan 1810 1878 1951 1821 2010 2051 2079 2016 2016 2054 

2 Padelegen 2919 2953 3143 3136 3158 3199 3227 3230 3230 3244 

3 Tanjung 6183 6461 6816 6573 6789 6830 6858 6872 6872 6920 

4 
Pademawu 

Timur 
6340 6393 6467 6633 6283 6324 6352 6785 6785 6804 

5 
Pademawu 

Barat 
5070 5640 6574 6132 6097 6138 6166 6151 6151 6210 

6 Bunder 2679 2696 2918 2753 2890 2931 2959 2735 2735 2747 

7 Dasok 3561 3852 4061 3914 4073 4114 4142 3802 3802 3813 

Jumlah 29290 30849 29094 31930 30328 31357 31321 31580 31591 31591 

Sumber: BPS Kabupaten Pamekasan Tahun 2016 

Tabel 3. 2 Data Jumlah Penduduk pada Daerah Pengembangan  

No 
Nama 

Desa 

Jumlah Penduduk (jiwa) 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Baddurih 1714 1789 1896 1823 1907 1948 1976 1883 1883 1893 

2 Pagagan 1971 2055 2101 2097 2122 2241 2269 2235 2235 2259 

3 Jarin 3716 4087 4134 3997 4151 4192 4220 4005 4005 4012 

4 Durbuk 2396 2653 2940 2711 2803 2844 2872 2688 2688 2699 

  Jumlah 9680 10275 9885 10940 10784 10791 10965 11026 10811 10811 

Sumber: BPS Kabupaten Pamekasan Tahun 2016 

3.2.3 Peta Topografi 

Peta ini didapatkan dari Badan Informasi Geospasial peta topografi digunakan untuk 

merencanakan perletakan pipa yang akan digunakan dan juga untuk menentukan elevasi yang 

ada dilapangan. 

3.2.4 Data Pelanggan 

Data ini didapat dari PDAM Kabupaten Pamekasan, digunakan untuk mengetahui jumlah 

jiwa yang sudah terlayani di daerah layanan eksisting, sehingga dari data ini dapat diketahui 

kebutuhan air bersihnya. 
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3.2.5 Layout dan Data Teknis Jaringan Eksisting 

Data ini didapatkan dari PDAM Kabupaten Pamekasan, meliputi layout jaringan 

eksisting dan data teknis jaringan eksisting seperti dimensi pipa, elevasi daerah pelayanan 

serta jenis pipa yang nantinya digunakan untuk mengetahui kondisi jaringan eksisting 

sehingga dari hasi evaluasi tersebut dapat berpengaruh untuk rencana pengembangan. 

3.3 Pengolahan Data 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka diperlukan langkah pengerjaan yang 

sistematis. Adapun langkah – langkah pengerjaan sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data yang diperlukan berupa data teknis dan data pendukung lainnya 

yang digunakan dalam analisa sistem jaringan distribusi air bersih. 

2. Mengolah data jumlah penduduk dan jumlah layanan. 

3. Menghitung kebutuhan air bersih. 

4. Merencanakan pengembangan jaringan distribusi di Kecamatan Pademawu. 

5. Melakukan analisa hidraulis jaringan distribusi air bersih menggunakan software 

WaterCAD V8i. 

3.4 Metodologi Penelitian 

 Metodologi penelitian dalam studi ini meliputi 

1. Pengumpulan data teknis 

 Elevasi dan debit sumber air 

 Peta daerah layanan 

 Jumlah penduduk tahun 2007 – 2016 

2. Perhitungan proyeksi penduduk daerah terlayani 20 tahun kedepan menggunakan metode 

Geometri, Aritmatik dan Eksponensial. 

3. Uji kesesuaian metode proyeksi penduduk dengan membandingkan standar deviasi dan 

koefisien determinasi 

4. Analisa kebutuhan air bersih 

5. Analisa daerah terlayani 

6. Melakukan simulasi menggunakan  paket program WaterCAD V8i 

7. Membuat gambar teknis sebagai pedoman pelaksanaan 

3.5.  Simulasi dengan Software WaterCAD V8i 

Adapun langkah mensimulasikan dari data yang sudah didapat dengan menggunakan 

Software WaterCAD V8i antara lain: 
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1. Membuka software dan memberikan penamaan file baru sistem jaringan perpipaan 

didalam WaterCAD V8i. 

2. Mengisi tahapan pembuatan file baru. Selanjutnya dapat dilakukan beberapa hal sebagai 

berikut: 

a. Memilih Satuan Internasional (SI) sebagai satuan dalam pengerjaan di WaterCAD V8i 

b. Memilih rumus kehilangan tinggi tekan (Hazen-Williams, Darcy Weisbach dan 

Manning) dimana dalam kajian ini nantinya akan dipilih rumus kehilangan tinggi 

tekan Hazen-Williams 

c. Menggambar pipa berdasarkan peta yang sudah ada 

d. Menggambar sistem jaringan pipa dengan memasukkan komponen reservoir, titik 

simpul, pipa dan lain sebagainya 

3. Menggambar sistem jaringan distribusi air bersih dengan memodelkan dan memberi 

komponen seperti reservoir, junction, pipe dan valve. 

4. Melakukan simulasi terhadap jaringan pipa serta menganalisis hasil yang diperoleh. 

Parameter yang diperlukan pada simulasi jaringan distribusi pada software WateCAD V8i 

yaitu: 

a. Start Time, waktu yang digunakan untuk melakukan simulasi. 

b. Duration, sistem disimulasikan selama 24 jam. 

c. Hydraulic Time Step, tahapan waktu untuk simulasi 24 jam dengan interval 1 jam. 

Komponen-komponen jaringan distribusi air bersih pada software WaterCAD V8i 

mempunyai beberapa kata kunci, yaitu: 

a. Pipe (pipa) : data pipa meliputi, panjang, diameter, titik simpul awal dan akhir, 

koefisien kekasaran serta tipe pipa. 

b. Pressure junction (titik simpul): data titik simpul meliputi, elevasi dan debit 

kebutuhan.  

c. Tank (tandon) : data tandon meliputi, elevasi dasar, dimensi tandon, elevasi HWL dan 

LWL. 

d. Reservoir (sumber) : data sumber meliputi, elevasi dan debit air dianggap konstan. 

e. Pump (pompa): data pompa meliputi, elevasi, head pompa, kapasitas pompa dan 

efisiensi pompa. 

f. Valve (katup): data katup meliputi, diameter, jenis, titik simpul awal dan akhir. 

g. Compute: melakukan proses simulasi. 

h. Report: hasil dari simulasi, titik simpul dan pipa. 

5.  Hasil simulasi jaringan distribusi air bersih terdapat dua kemungkinan yaitu: 
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a. Jika hasil memenuhi syarat, dengan nilai tekanan 0,5-8 atm, kecepatan 0,1-2,5 m/s, 

serta kemiringan garis hidrolis 0-15 m/km. Maka pemodelan dianggap selesai dan 

tidak ada kendala 

b. Jika hasil tidak memenuhi syarat, maka akan dilakukan perbaikan seperti penggantian 

diameter pipa, penambahan pompa, penambahan katup kemudian dilakukan simulasi 

ulang. 

3.6 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Adapun langkah yang akan dilakukan dalam perhitungan rencana anggaran biaya (RAB) 

adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung volume itemmpekerjaan yang akan dilakukan  

b. Menganalisa harga satuan yang meliputi analisa harga satuan upah, analisa harga satuan 

bahan dan analisa harga satuan alat 

c. Menghitung rencana anggaran biaya (RAB) berdasarkan analisa yang telah diperoleh dan 

perhitungan volume item pekerjaannya. 
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Gambar 3.4 Diagram Alir Pengerjaan Skripsi 
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Gambar 3.5 Diagram Alir Penyelesaian Skripsi Untuk Kondisi Saat Ini (Eksisting) 
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Gambar 3.6 Diagram Alir Pengerjaan Skripsi untuk Perencanaan dan Pengembangan 

Jaringan Distribusi Air Bersih 
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Gambar 3.7 Diagram Alir Penyelesaian Skripsi Untuk Perhitungan RAB 
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